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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode pemberian probiotik Lactobacillus 
Sp. dari isolat usus ayam terhadap total bakteri asam laktat dan Coliform usus halus ayam broiler. 
Materi yang digunakan adalah 200 ekor day old chicken (DOC) broiler dengan bobot awal rata-rata 
46,97±8,5 g, pakan komersial tanpa antibiotic growth promotor (AGP), probiotik Lactobacillus Sp., 
dan alat force feeding. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuannya adalah T0 : tanpa probiotik (kontrol), T1 : probiotik 1 ml 
dengan force-feeding, T2 : probiotik 2 ml/100 g pakan, dan T3 : probiotik 2 ml/100 ml air minum. 
Parameter yang diamati adalah total bakteri asam laktat dan Coliform usus halus ayam broiler. 
Analisis data menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai metode pemberian tidak terdapat 
perbedaan dan pemberian probiotik mampu meningkatkan kandungan total bakteri asam laktat 
dan menurunkan Coliform di usus halus ayam (P<0,05). Disimpulkan bahwa isolat bakteri asam 
laktat dapat diberikan pada ayam dengan metode force-feeding, dalam pakan, dan dalam air 
minum.  

Kata kunci: metode pemberian probiotik, ayam broiler, bakteri asam laktat, Coliform, Lactobacillus 
Sp.  

Abstract. The study was conducted to determine effect of administering methods of probiotic 
Lactobacillus Sp. isolated from chicken intestinal to the total lactic acid bacteria and Coliform in the 
small intestine of broiler chickens. The materials used in the study were 200 Day Old Chickens 
(DOC) with average initial weight 46,97±8,5 g, commercial feed AGP’s free, probiotic Lactobacillus 
Sp. and force feeding equipments. The study conducted by randomized block design (RBD) with 4 
treatments and 5 replications. The treatments were T0 : no probiotics (control), T1 : probiotics 1 ml 
by force-feeding, T2 : probiotics 2 ml/100 g in feed, and T3 : probiotics 2 ml /100 ml in drinking 
water.  The parameters observed were total lactic acid bacteria and Coliform in the small intestine 
of broiler chicken. The data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) and followed the 
Duncan Multiple Range Test. The result showed that although the administering method was no 
different, the probiotics was able to increased total lactic acid bacteria and decreased Coliform in 
the small intestinal of chicken (P<0,05). It concluded that lactic acid bacteria can be given to 
chickens by force-feeding, in feed, and in drinking water. 

Keywords: administering method of probiotic, broiler chicken, lactic acid bacteria, Coliform, 
Lactobacillus Sp. 

PENDAHULUAN 

Probiotik merupakan pakan tambahan berupa mikroba hidup yang memberikan efek 

menguntungkan bagi inang dengan memperbaiki keseimbangan mikroba saluran pencernaan. Pada 
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saat ini, pemberian probiotik digunakan sebagai pengganti antibiotik (Sugiharto, 2014). Sebagai 

pengganti penggunaan antibiotic growth promotors (AGP) dalam meningkatkan produktivitas dan 

pengendalian penyakit pada ayam. Hal ini digunakan mengingat penggunaan AGP pada pakan 

memberikan dampak negatif, resistensi bakteri dan residu pada produk unggas. Pelarangan 

penggunaan antibiotik sudah diatur dalam Nomor 22/PERMETAN/PK-110/6/2017 tentang 

pendaftaran dan peredaran pakan, sehingga para peternak membutuhkan alternatif pengganti 

antibiotik.  

Probiotik memiliki karakteristik, yaitu bakteri biasa ditemukan di saluran pencernaan, 

meningkatkan sistem imun, dapat bertahan hidup dan berkolonisasi dalam kondisi saluran 

pencernaan,  dapat melakukan fermentasi yang menyebabkan perubahan metabolism sehingga 

memberikan efek yang menguntungkan pada inang (Markowiak dan Slizewska, 2018).. Salah satu 

bakteri yang digunakan sebagai probiotik adalah Lactobacillus Sp. yang diisolat dari usus ayam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat mampu hidup dalam kondisi oksigen yang terbatas, 

bersaing dengan bakteri patogen untuk menempel pada dinding usus halus dan menyerap nutrisi, 

dapat hidup di dalam saluran pencernaan dengan pH 2 – 6,5 dan tahan terhadap garam empedu. 

Lactobacillus Sp. memiliki daya hambat terhadap bakteri patogen dengan menghasilkan bakteriosin 

(Jannah et al., 2018), serta dapat memfermetasi karbohidrat dan menghasilkan asam laktat yang 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Sumarsih dan Sulistyanto, 2019). 

 Probiotik diberikan scara kontinyu dengan dosis yang tepat sebagai pengganti AGP untuk 

mencegah resistensi bakteri tertentu dan meningkatkan hormon pertumbuhan. Oleh karena itu, 

untuk mencapai efek yang diinginkan dari penggunaan Lactobacillus Sp. sebagai probiotik untuk 

memacu pertumbuhan adalah memastikan bahwa probiotik dapat bertahan dan berkoloni di dalam 

usus halus. Pemberian probiotik perlu menggunakan metode yang tepat untuk mendapatkan efek 

probiotik yang baik.  

Pemberian probiotik dapat dilakukan metode force feeding, dicampur dengan pakan, atau 

dicampur dengan air minum. Metode force feeding menggunakan alat bantuan alat suntik menuju 

tembolok, sehingga probiotik langsung dicerna dalam tubuh ternak (Sari dan Faathir, 2013). 

Kelemahan dari metode ini adalah dapat menyebabkan ternak menjadi stress. Probiotik yang 

diberikan dalam campuran pakan dan air minum mudah diaplikasikan, namun memiliki kelemahan 

mudah terkontaminasi dengan bakteri luar. Ketiga metode pemberian probiotik merupakan 

metode yang paling sering digunakan oleh peternak, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai 

efektifitas penggunaan dan pengaruhnya terhadap kondisi mikroflora usus halus unggas.  
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Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode pemberian probiotik Lactobacillus Sp. 

yang diisolat dari usus ayam terhadap total bakteri asam laktat dan Coliform usus halus ayam 

broiler. Manfaat penelitian adalah untuk memberikan informasi untuk peternak ayam broiler 

mengenai metode pemberian yang efektif dan efisien dari probiotik Lactobacillus Sp. yang diisolat 

dari usus ayam terhadap total bakteri asam laktat dan Coliform usus halus ayam broiler. Hipotesis 

penelitian adalah metode pemberian probiotik Lactobacillus Sp. menunjukkan efektifitas yang 

berbeda meningkatkan total bakteri asam laktat dan menurunkan Coliform usus halus ayam broiler.  

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada November 2018 – Juni 2019 di Laboratorium Teknologi Pakan, 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang akan digunakan 

adalah 200 ekor day old chicken (DOC) ayam broiler dari PT. Charoend Pokphand, Tbk. strain Cobb 

unsex, probiotik Lactobacillus Sp. yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Sains 

dan Matematika, Universitas Diponegoro Semarang, dan pakan komersial BR-1 dan BR-IAJ tanpa 

AGP dari PT. Charoend Pokphand, Tbk., dan air minum.  

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan BR-1 dan BR-IAJ 

Komposisi Proporsi 
BR-1 (%) BR-IAJ (%) 

Kadar air 13 13 
Protein 21-23 20,5-22,5 
Lemak 5 5 

Serat kasar 5 5 
Abu 7 7 

Calcium 0,9 0,9 
Phospor 0,6 0,6 

Sumber: Label Kandungan Nutrisi Pakan PT. Charoend Pokphand, Tbk. 

Peralatan yang akan digunakan adalah kandang yang berisi 20 pen, lampu, tempat pakan dan 

air minum, timbangan, alat force feeding, mixer, spiritus, alkohol, pH meter digital, pisau, nampan, 

dan plastik. Alat yang digunakan untuk analisis bakteri adalah oven, erlenmeyer, cawan petri, 

inkubator, tabung reaksi, pipet, counter. Medium yang digunakan adalah cromucult agar (CCA) dan 

deMann rogosa sharpe agar (MRSA). 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan (T0, T1, T2, 

T3), tiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor ayam broiler. Perlakuan yang diterapkan adalah 

metode pemberian probiotik Lactobacillus Sp. yang berbeda yaitu:  

T0 : tanpa pemberian probiotik  

T1 : pemberian probiotik melalui force feeding  
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T1 : pakan dengan penambahan probiotik  

T3  : air minum dengan penambahan probiotik  

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analysis of variance (ANOVA), dengan uji 

F untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter dengan taraf signifikansi 5%, 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan (Steel dan 

Torrie, 1991).  

Prosedur penelitian dilakukan dengan pembuatan probiotik Lactobacillus Sp. dimulai dari 

isolasi bakteri asam laktat dari usus ayam ±10cm, dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 

NaCl fisiologis 4,5 ml dan dihomogenkan. Larutan diambil sebanyak 0,5 ml dan dimasukkan ke 

dalam MRS Broth 4,5 ml, dihomogenkan, dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37oC. Larutan 

diambil sebanyak 0,5 ml, dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi NaCl fisiologis 4,5 ml dan 

dilakukan pengenceran sampai pengenceran 10-7. Pada pengenceran 10-6 dan 10-7, masing-masing 

diambil 0,5 ml dan dikultur pada MRS agar, diikubasi selama 48 jam dengan suhu 37oC, dan 

dilakukan pengamatan hasil kultur.  Sub kultur dilakukan pada MRS cair 4,5 ml dan diinkubasi 

selama 48 jam dengan suhu 37oC. Dikultur kembali di MRS agar untuk mendapatkan Lactobacillus 

Sp. murni dan diinkubasi. Bakteri yang tumbuh diinokulasi ke dalam MRS Broth, diinkubasi selama 

48 jam dengan suhu 37oC dan dihitung total koloni dengan kosentrasi 1,5 x 108 cfu/ml berdasarkan 

metode Standard Plate Count (SPC). Persiapan kandang meliputi membersihkan kandang, 

melakukan pengapuran dan fumigasi menggunakan formalin, mempersiapkan tempat pakan dan 

air minum, serta memasang lampu, tirai, dan mempersiapkan pakan komersial.   

Pelaksanaan penelitian dimulai dari DOC yang baru datang diberikan larutan air gula. Setiap 

pen terdiri dari 10 ekor ayam dengan 1 tempat pakan dan minum. Pemeliharaan dilakukan selama 

30 hari. Pemberian pakan dilakukan 2 kali dalam sehari dan air minum dilakukan secara ad libitum. 

Pemberian perlakuan untuk T0 tidak diberikan probiotik, T1 diberikan secara force feeding 

menggunakan spuit sebanyak 1 ml/ekor/2 hari pada fase starter dan 1 ml/ekor/3 hari pada fase 

finisher di pagi hari, T2 diberikan melalui campuran pakan sebanyak 2 ml/100 g pakan  yang akan 

diberi dan dicampur dengan menggunakan mixer sebelum diberikan kepada ternak, dan T3 

diberikan melalui campuran air minum sebanyak 2 ml/100 ml air minum yang akan diberi sebelum 

diberikan kepada ternak.  

Pengumpulan data dimulai dari pengambilan data pada hari ke- 30 dengan mengambil 20 

ekor sebagai sampel, masing-masing 1 ekor tiap perlakuan dan ulangan. Sampel ayam disembelih 

dan diambil saluran pencernaannya dan usus halus dipisahkan. pH sampel digesta diukur dan 

dimasukkan ke dalam plastik klip dan dibawa ke laboratorium untuk pengujian parameter. 
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Persiapan media dilakukan sebagai tempat kultur bakteri. Sampel sebanyak 1 ml dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang berisikan 9 ml aquades, dihomogenisasi, diencerkan sampai pengenceran 

10-8. Sampel tersebut ditanam pada cawan petri yang berisi media CCA untuk identifikasi Coliform, 

MRSA untuk bakteri asam laktat, dan diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam untuk Coliform dan 

48 jam untuk bakteri asam laktat. Perhitungan total bakteri asam laktat dan Coliform dilakukan 

dengan menggunakan metode hitung Standard Plate Count (Fardiaz, 1993). 

Total koloni x   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan terhadap ayam broiler yang diberi perlakuan metode pemberian probiotik 

Lactobacillus Sp. berbeda disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata Total Bakteri Asam Laktat, Coliform, pH Usus Halus, dan Pertambahan Bobot 

Badan Ayam Broiler 

Variabel 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

Total BAL (cfu/ml) 12,3 x106b 3,75 x 107a 4,07 x 107a 3,79 x 107a 

Total Coliform (cfu/ml) 4,60 x 106a 5,22 x 104b 4,94 x 104b 5,36 x 104b 

pH Usus Halus 6,52a 6,88a 6,46a 6,76a 

Pertambahan Bobot Badan (g) 1079,2a 1088,0a 1090,4a 1051,2a 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Total Bakteri Asam Laktat Usus Halus Ayam Broiler 

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara statistik perlakuan forcefeeding (T1), campuran pakan 

(T2), dan campuran air minum (T3) berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan total bakteri asam 

laktat. Perlakuan T1, T2, dan T3 berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian 

probiotik (T0). Perlakuan T1, T2, dan T3 tidak menunjukkan efektifitas yang berbeda 

meningkatkan total bakteri asam laktat. 

Metode pemberian probiotik melalui force feeding merupakan metode makan paksa, sehingga 

dosis probiotik yang diberikan seluruhnya dan masuk ke dalam saluran pencernaan. Metode 

pemberian pakan yang dicampur dengan probiotik, menghidrolisis pakan dan mengalami proses 

fermentasi oleh mikroba sebelum dimakan. Setiawati et al., (2013) menambahkan proses 

fermentasi dilakukan dengan mengurai materi pakan yang sulit dicerna, sehingga membantu 

proses pencernaan pakan lebih cepat. Metode probiotik dalam air minum memudahkan probiotik 

masuk ke dalam saluran pencernaan dan mikroorganisme lebih aktif di dalam air.  
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Pemberian probiotik dapat meningkatkan total bakteri asam laktat di dalam usus halus. 

Jumlah bakteri asam laktat pada usus halus yang dihasilkan adalah 3,75 x 107 – 4,07 x 107. Hasil 

penelitian Faradila et al., (2016), pemberian probiotik dapat menghasilkan bakteri asam laktat 106 

– 107, sedangkan menurut Manin et al., (2014), pemberian probiotik menghasilkan 109 bakteri 

asam laktat pada usus halus. Nilai bakteri asam laktat yang dihasilkan menunjukkan kisaran 

normal. Bakteri asam laktat memanfaatkan protein dan karbohidrat untuk pertumbuhan. Menurut 

Widodo et al., (2015), bakteri asam laktat membutuhkan karbohidrat sebagai sumber energi 

pembentukan asam laktat dan protein sebagai pembentuk biomassa sel.   

Perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan (P<0,05). 

Lactobacillus Sp. yang tumbuh dan berkoloni di dalam usus halus kurang mampu berperan dalam 

proses digesti untuk meningkatkan pertambahan bobot badan. Menurut Fitasari dan Afrila (2015), 

efektifitas probiotik dipengaruhi oleh jenis dan daya tahan bakteri, metode dan frekuensi 

pemberian, pakan, umur unggas, serta kondisi lingkungan.  

Total Coliform Usus Halus Ayam Broiler 

Tabel 2 secara statistik menunjukkan bahwa perlakuan forcefeeding (T1), campuran pakan 

(T2), dan campuran air minum (T3) berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan total Coliform. 

Perlakuan T1, T2, dan T3 berbeda nyata lebih rendah dibandingkan tanpa probiotik (T0). Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan metode pemberian probiotik Lactobacillus Sp. menurunkan total 

Coliform. Penurunan total Coliform pada perlakuan T1, T2, dan T3 berkaitan dengan adanya 

pemberian probiotik Lactobacillus Sp. juga didukung oleh peningkatan total bakteri asam laktat 

(Tabel 2). 

Metode pemberian probiotik Lactobacillus Sp. melalui force feeding, dapat menghindari 

kontaminasi bakteri patogen dari luar dengan dosis yang tepat menuju tembolok dan diteruskan ke 

saluran pencernaan. Metode pemberian probiotik yang dicampur pakan akan meningkatkan 

kualitas pakan dan metode probiotik dicampur air minum yang langsung menuju saluran 

pencernaan, dapat meningkatkan aktivitas saluran pencernaan dan menghambat bakteri patogen. 

Menurut Pratt (1992), metode pemberian probiotik harus memperhatikan sifat bakteri anaerob 

yang sensitif terhadap lingkungan, yaitu oksigen, kelembaban udara, suhu, dan bahan kimia. Faktor 

pertumbuhan Coliform dipengaruhi oleh kadar air dan mengaktifkan enzim, sehingga 

mikroorganisme dapat tumbuh.  

Coliform merupakan bakteri yang sensitif terhadap suasana asam. Bakteri asam laktat 

menghasilkan asam laktat, hidrogen peroksida dan bakteriosin. Cahyaningsih et al., (2013) 

menyatakan bahwa asam laktat dapat melepaskan ion hidrogen, menembus dinding sel bakteri 
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Coliform, sehingga terjadi penurunan pH di dalam sel dan mengakibatkan bakteri berhenti tumbuh 

dan mati. Menurut Lestari dan Helmyati (2018), hidrogen peroksida memberikan efek oksidasi 

yang dapat merusak membran sel bakteri. Hasil penelitian Chotiah (2013) menyatakan bahwa 

mekanisme kerja bakteriosin adalah pembentukan pori dalam membran sitoplasma atau 

penghambatan biosintesis dinding sel dan aktivitas enzim dalam sel target. Pemberian probiotik 

seharusnya dapat menurunkan pH usus halus, namun dalam penelitian ini tidak terjadi. Probiotik 

Lactobacillus Sp. mampu menekan pertumbuhan Coliform, namun tidak mampu menurunkan pH 

usus halus. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian probiotik Lactobacillus Sp. meningkatkan total bakteri asam laktat dan 

menurunkan Coliform pada usus halus ayam broiler, meskipun tidak terdapat perbedaan dalam 

cara pemberiannya. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui daya tahan probiotik di 

dalam saluran pencernaan ayam broiler 
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